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Int-03|19|06|XXII|SeriSoal : 03 
 TES WAWASAN KEBANGSAAN 

 
1. Kunci : E 

Pembahasan :  
Sutan Sjahrir menukik tajam ke dalam soal ilmu 
dan keilmuan ketika dia memberikan jawaban 
yang paling serius dalam Indonesische 
Overpeinzingen (IO) seperti berikut ini, “Lama-
kelamaan saya tahu bagaimana membebaskan 
diri dari perbudakan ilmu resmi (de slavernij van 
de offici le wetenschap). Otoritas ilmiah tidak 
terlalu berarti bagiku secara batin. Dengan 
begitu seolah-olah jiwaku semakin bebas, tidak 
ada nama besar dan tenar, yang resmi maupun 
tidak resmi, yang menguasai pikiranku untuk 
membutakanku dengan kehebatannya dan 
membuang atau membantai semua kegiatan 
orisinalku…. Yang lebih penting bagiku adalah 
bagaimana tiba pada kebenaran harmonis dan 
pribadi sifatnya” (IO, 29 Desember 1936). 
Maksud pernyataan Sjahrir di atas adalah 
pengetahuan tidak berguna kalau tidak menjadi 
kebenaran yang harmonis dan diserap serta 
diolah masing-masing orang. Selain itu, ilmu 
hanya sekadar kumpulan kaidah dan abstraksi 
yang tak bermanfaat. 

 
2. Kunci : C 

Pembahasan :  
Core values yang dimaksud adalah kompeten 
dengan indikator adalah meningkatkan 
kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang 
selalu berubah, membantu orang lain belajar, 
dan melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik. 

 
3. Kunci : D 

Pembahasan :  
Apabila kita mengajarkan dan melaksanakan 
apa yang menjadi faktor-faktor pendukung 
kesadaran berbangsa dan bernegara sejak dini, 
yakni dengan mengembalikan sosialisasi 
pendidikan kewarganegaraan di sekolah-
sekolah, juga sosialisasi di masyarakat, niscaya 
akan terwujud. Pada pendidikan 
kewarganegaraan ditanamkan prinsip etik 
multikulturalisme, yaitu kesadaran perbedaan 
satu dengan yang lain menuju sikap toleran 
yaitu menghargai dan mengormati perbedaan 
yang ada. Perbedaan yang ada pada etnis dan 
religi sudah harusnya menjadi bahan perekat 
kebangsaan apabila antar warga negara 
memiliki sikap toleran. 

 
4. Kunci : D 

Pembahasan :  
Soekarno dalam sidang I BPUPKI 
mengemukakan bahwa kelima prinsip calon 
dasar negara 5 sila masih bisa diperas lagi 
menjadi 3 sila. Dan trisila yang disampaikan 
oleh Soekarno terdiri atas sosio nasionalisme, 
sosio demokrasi, dan ketuhanan. 

 
5. Kunci : C 

Pembahasan :  
Patriotisme berasal dari kata 'patriot' dan 'isme' 
yang berarti sifat kepahlawanan atau jiwa 
kepahlawanan. Pengorbanan ini dapat berupa 
pengorbanan harta benda maupun jiwa serta 
raga seseorang. Berikut ini contoh sikap 
patriotisme seperti membaca buku bertema 
perjuangan (lingkungan keluarga), 
mengembangkan kegiatan usaha produktif 
(ekonomi), saling tolong-menolong orang yang 
terkena musibah (sosial budaya), menambah 
performa kepemimpinan dan manajemen 
(ekonomi), dan menjadi saksi di pengadilan 
demi menjunjung tinggi kejujuran (keadilan). 

 
 

6. Kunci : C 
Pembahasan :  
Dalam sistem pertahanan dan keamanan 
negara yang bersifat semesta seperti 
yang dijelaskan dalam pasal 30 ayat 2 
UUD 1945 yang bercirikan kerakyatan 
ditandai dengan pernyataan bahwa 
orientasi pertahanan dan keamanan 
negara diabdikan oleh dan untuk 
kepentingan seluruh rakyat. Konsep ini 
disebut dengan pertahanan keamanan 
rakyat semesta. 

 
7. Kunci : A 

Pembahasan :  
Dalam hal penggunaan lambang negara 
yang ditempatkan bersama-sama dengan 
bendera negara, gambar presiden/wakil 
presiden, maka penggunaannya adalah 
lambang negara diletakkan di sebelah kiri 
lebih tinggi dari bendera negara dan 
gambar presiden dan wakil presiden. 

 
8. Kunci : B 

Pembahasan :  
Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, 
yang merupakan perwujudan nilai-nilai 
persatuan Indonesia adalah pernyataan; 

- Rela berkorban untuk kepentingan 
bangsa dan negara 

- Menumbuhkan sikap cinta tanah air 
dan bangsa 

- Bangga sebagai bangsa Indonesia 
dan bertanah air Indonesia 

 
9. Kunci : B 

Pembahasan :  
Masyarakat memiliki peran penting dalam 
rangka menjaga serta mengatasi 
ancaman terhadap integrasi nasional baik 
ancaman integrasi yang datang dari 
dalam maupun dari luar negeri. Salah 
satu peran masyarakat tersebut misalnya 
dengan tidak membedakan keberagaman 
pada suku, budaya daerah yang 
majemuk. 

 
10. Kunci : C 

Pembahasan :  
Indonesia bergabung pertama kali di 
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) pada 
tanggal 28 September 1950. Tapi sempat 
keluar dari keanggotaan PBB pada 
tanggal 7 Januari 1965 dan bergabung 
kembali pada tanggal 28 September 
1966. 

 
11. Kunci : D 

Pembahasan :  
Karakter ANEKA adalah nilai dasar 
dengan singkatan pada tiap huruf yakni: 
Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 
Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi. 

 
12. Kunci : B 

Pembahasan :  
Di dalam Konstitusi UUD 1945 terdapat 
bab yang mengatur tentang perubahan 
undang-undang. hal khusus yang tidak 
dapat dilakukan perubahan adalah bentuk 
negara NKRI. Hal ini dijelaskan dalam 
pasal 37 ayat 5 UUD 1945. 

 
13. Kunci : C 

Pembahasan :  
Sebelum Indonesia merdeka, pokok 
pikiran untuk membentuk suatu negara 
menjadi hal yang sangat penting untuk 
dibahas saat itu. Bagi indonesia, pokok 
pikiran adalah cita-cita kebangsaan untuk 

membentuk suatu negara yaitu persatuan 
(sila 3), kesejahteraan (sila 5), demokrasi 
(sila 4), kemanusiaan yang berketuhanan 
(sila 1 dan 2). 

 
14. Kunci : C 

Pembahasan :  
Topik penggalan berita di atas adalah 
tentang ‘perekonomian’ yang sesuai dengan 
sila ke-5 dan pasal 33 UUD 1945. Pasal 23A-
D adalah tentang keuangan, dan pasal 34 
adalah tentang kesejahteraan sosial. 

 
15. Kunci : A 

Pembahasan :  
Berdasarkan teks di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Habibie memiliki sikap sederhana 
meskipiun beliau adalah orang penting dan 
berpengaruh. Nilai integritas pada Habibie 
sesuai dengan teks di atas adalah sederhana 
yang didefinisikan menjadi sikap bersahaja 
dan tidak berlebih-lebihan. 

 
16. Kunci : C 

Pembahasan :  
Isi Pasal 24A UUD 1945 adalah: 
(1) Mahkamah Agung berwenang 

mengadili pada tingkat kasasi, menguji 
peraturan perundang­undangan di 
bawah undang­undang terhadap 
undang­undang, dan mempunyai 
wewenang lainnya yang diberikan oleh 
undang­undang. ***) 

(2) Hakim agung harus memiliki 
integritas dan kepribadian yang tidak 
tercela, adil, profesional, dan 
berpengalaman di bidang hukum. ***) 

(3) Calon hakim agung diusulkan 
Komisi Yudisial kepada Dewan 
Perwakilan Rakyat untuk 
mendapatkan persetujuan dan 
selanjutnya ditetapkan sebagai hakim 
agung oleh Presiden. ***) 

(4) Ketua dan wakil ketua Mahkamah 
Agung dipilih dari dan oleh hakim 
agung. ***) 

(5) Susunan, kedudukan, keanggotaan, 
dan hukum acara Mahkamah 
Agung serta badan peradilan di 
bawahnya diatur dengan 
undang­undang. ***) 

 
17. Kunci : D 

Pembahasan :  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan 
Negara pada ayat 2 menyebutkan bahwa 
keikutsertaan warga negara dalam upaya 
bela negara diselenggarakan melalui 
beberapa program: 
- pelatihan dasar kemiliteran 
- pendidikan kewarganegaraan 
- pengabdian sesuai dengan profesi 
- pengabdian sebagai prajurit TNI secara 

sukarela atau wajib  
 

18. Kunci : B 
Pembahasan :  
Pancasila yang berperan sebagai 
kepribadian bangsa Indonesia dapat juga 
dijadikan sarana dalam menghadapi 
pengaruh dari luar yang dapat 
membahayakan kelangsungan hidup sosial 
budaya, bangsa Indonesia dalam bentuk filter 
(penyaring) terhadap budaya negatif yang 
akan masuk dan menyesuaikannya dengan 
sendi-sendi budaya nasional. Dalam hal 
inilah Pancasila berperan sebagai 
kepribadian bangsa Indonesia yang 
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 membedakannya dengan bangsa-bangsa 

lainnya.  
 

19. Kunci : A 
Pembahasan :  
Dalam misi perdamaian di bawah naungan 
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB), Pemerintah 
Republik Indonesia telah mengirim Pasukan 
Garuda Indonesia ke negara-negara yang 
sedang dilanda konflik atau peperangan seperti 
Pasukan Garuda ke Lebanon dan Sudan. 
Berdasarkan hal tersebut pengiriman pasukan 
Garuda oleh Indonesia dalam tata hubungan 
internasional dilakukan dalam rangka menjaga 
perdamaian dan keamanan pada negara yang 
sedang dilanda konflik/peperangan.  

 
20. Kunci : E 

Pembahasan :  
Serikat Islam (SI) pada mulanya adalah 
organisasi dagang yang bernama Sarekat 
Dagang Islam (SDI) yang didirikan pada tahun 
1911 di kota Surakarta. Syarikat Islam, atau 
Sarekat Islam, dahulu bernama Sarekat Dagang 
Islam didirikan pada tanggal 16 Oktober 1905 
oleh Haji Samanhudi. 

 
21. Kunci : C 

Pembahasan :  
Republik Indonesia berubah menjadi Repuplik 
Indonesia Serikat dan akan bergabung bersama 
Belanda dalam Uni Indonesia-Belanda, 
merupakan hasil dari upaya diplomasi dalam 
perundingan Konfrensi Meja Bundar. Hasil dari 
Konferensi Meja Bundar antara lain: 
- Indonesia menjadi Republik Indonesia 

Serikat (RIS) dan Belanda akan 
menyerahkan kedaulatan kepada RIS, 
pada akhirnya Desember 1945. 

- RIS dan Belanda akan bergabung dalam 
Uni Indonesia-Belanda. 

- Irian Barat akan dibicarakan setahun 
setelah kedaulatan diberikan oleh Belanda.  

 
22. Kunci : D 

Pembahasan :  
Proklamasi kemerdekaan RI membawa 
pengaruh besar dalam perjalanan sejarah 
Indonesia, nilai-nilai keteladanan seperti 
nasionalisme yaitu kecintaan pada tanah air, 
serta menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi. Hal ini 
merupakan warisan nilai-nilai luhur yang 
diwariskan kepada generasi muda sebagai 
tauladan dan tanggung jawab.  

 
23. Kunci : B 

Pembahasan :  
Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang 
dijadikan tolok ukur dalam melaksanakan 
pembangunan nasional, baik perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 
maupun evaluasinya. Pernyataan tersebut 
merupakan pengertian fungsi Pancasila sebagai 
moral pembangunan. 

 
24. Kunci : D 

Pembahasan :  
Pengamalan sila ke-4 Pancasila (Kerakyatan 
Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan dan Perwakilan) 
antara lain sebaai berikut: 
- Sebagai warga negara dan warga 

masyarakat, setiap manusia Indonesia 
mempunyai kedudukan, hak, dan 
kewajiban yang sama. 

- Tidak boleh memaksakan kehendak pada 
orang lain. 

- Mengutamakan musyawarah dalam 
mengambil keputusan untuk 
kepentingan bersama. 

- Musyawarah untuk mencapai 
mufakat diliputi oleh semangat 
kekeluargaan. 

- Menghormati dan menjunjung tinggi 
setiap keputusan yang dicapai 
sebagai hasil musyawarah. 

- Dengan itikad baik dan rasa 
tanggung jawab menerima dan 
melaksanakan keputusan 
musyawarah. 

- Di dalam musyawarah diutamakan 
kepentingan bersama di atas 
kepentingan pribadi dan golongan. 

- Musyawarah dilakukan dengan akal 
sehat dan sesuai dengan hati nurani 
yang luhur. 

- Keputusan yang diambil harus dapat 
dipertanggungjawabkan secara 
moral kepada Tuhan YME, 
menjunjung tinggi harkat martabat 
manusia, nilai-nilai kebenaran dan 
keadilan mengutamakan persatuan 
dan kesatuan demi kepentingan 
bersama. 

 

25. Kunci : B 
Pembahasan :  
Dalam penerapannya, semboyan bhineka 
tunggal ika harus dijiwai oleh konsep 
nasionalitas. Makna kalimat ini, yaitu 
bahwa konsep persatuan atas nama 
Indonesia, dan inilah arti dari kata 
nasionalistas tersebut.  

 

26. Kunci  : B 
Pembahasan :  
Simpulan adalah hasil dari menyimpulkan 
(kesimpulan). Kesimpulan adalah ikhtisar, 
pendapat terakhir yang berdasarkan pada  
uraian sebelumnya atau sebaliknya. 

 

27. Kunci  : A 
Pembahasan :  
Revolusi adalah perubahan 
 

28. Kunci  : C 
Pembahasan :  
(1)Anda mungkin membayangkan bahwa 
bintang-bintang bersinar dengan tetap, 
tetapi  banyak yang berubah tingkat 
keterangannya. (3) Beberapa bintang 
berubah secara teratur, tetapi yang 
lainnya tanpa diduga bertambah terang 
atau redup secara tiba-tiba.  
*Tetap antonimnya berubah 
*Terang antonimnya redup 

 

29. Kunci  : E 
Pembahasan :  
Kalimat tersebut menjadi rancu karena 
penggunaan kata membatasi. Agar 
menjadi kalimat yang logis dan tidak 
rancu, maka kata membatasi harus 
diganti dengan 
kata terbatas atau dibatasi. 

 

30. Kunci  : D 
Pembahasan :  
- Huruf kapital dipakai sebagai huruf 

pertama setiap kata (termasuk 
unsur kata ulang sempurna) di 
dalam judul buku, karangan, artikel, 
dan makalah serta nama majalah 
dan surat kabar, kecuali kata tugas, 
seperti di, ke, dari, dan, yang, dan 
untuk, yang tidak terletak pada 
posisi awal.  

- maghrib seharusnya magrib 
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 TES INTELEGENSIA UMUM 

 

31. Kunci  : C 
Pembahasan :  
Syarat kalimat sepola: 
a. susunan unsur/jabatan kalimat sama, 
b. jenis kalimat sama. 
 

32. Kunci  : A 
Pembahasan :  
Syarat Frasa Sepola: 
a. jumlah kata sama, 
b. jenis/ struktur sama, 
c. kelas kata sama. 

 

33. Kunci  : B 
Pembahasan :  
Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang 
hubungan antara unsur-unsurnya bersifat setara 
atau sederajat. Berdasarkan kata penghubung 
yang digunakan, kalimat majemuk setara terbagi 
menjadi lima macam.  
1) KMS Menggabungkan 

  kojungsi: dan, serta, kemudian, lalu, ... 
2) KMS Menegaskan 

  konjungsi: lagi pula, bahkan, ... 
3) KMS Memilih 

  konjungsi: atau 
4) KMS Bertentangan 

konjungsi: tetapi, namun, melainkan, 
sedangkan, ... 

5) KMS Sebab - Akibat 
konjungsi: karena itu, sebab itu, akibatnya, 
maka, jadi,.. 

 

34. Kunci :  C 
Pembahasan : 
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35. Kunci :  D 

Pembahasan : 
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36. Kunci :  A 
Pembahasan : 
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37. Kunci :  D 
Pembahasan : 
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38. KUNCI :   D 
Pembahasan : 

1
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39. Kunci :  C 
Pembahasan : 
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40. Kunci :  B 

Pembahasan : 
37,5% dari 240 = a% dari 360 
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x
 

 
41. Kunci :  A 

Pembahasan : 
Mis. Usia Aldo sekarang = A tahun 
(A + 6) = 2(A – 5) + 4 
A + 6 = 2A – 10 + 4 
A = 12 tahun 
Usia Billy = A – 3 = 12 – 3 = 9 tahun 

 
42. Kunci :  B 

Pembahasan : 
Misalkan : Kapasitas = x liter 

 

literxx

xx

xx

7560%80

60%20

60%80
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


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43. Kunci :  C 

Pembahasan : 
Total : Buku I = Buku II 
40 x 1350 = 45 x p 
p = 1200 
Selisih : 1350 – 1200 = 150 

 
44. Kunci :  E 

Pembahasan : 

Rumus : %100
.

% x
AwalH

Potongan
Disc   

Nama 
barang 

Harga 
Label 

Harga 
setelah 
diskon 

Diskon 

TV Rp 
4.000.000 

Rp 
3.200.000 

20% 

Kulkas Rp 
6.000.000 

Rp 
5.000.000 

16,67% 

Mesin cuci Rp 
4.800.000 

Rp 
3.600.000 

25% 

Handphone Rp 
2.500.000 

Rp 
2.000.000 

20% 

Kipas 
angin 

Rp 
1.800.000 

Rp 
1.260.000 

30% 

 
45. Kunci : E  

Pembahasan : 
S. t = S1 . t1 + S2. t2 + … 
24(30) = 24(15) + 0(7) + ¾(24)(8 + t) 
720 = 360 + 144 + 18t 
216 = 18t 
t = 12 hari 

 
46. Kunci :  C 

Pembahasan : 

harix

xx

xtS

O
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1








  
47. Kunci :  D 

Pembahasan : 
t = 09.40 – 08.20 – 20 menit = 1 jam 
v = 60 km/jam 
s = v x t = 60 x 1 = 60 km   

48. Kunci :  C 
Pembahasan : 
Resume  : 
(1) B < C 
(2) D < A dan D < B 
Susunan yang benar adalah :   
D < A/B < B/A < C 
D < B < C/A < A/C 
 

49. Kunci :  D 
Pembahasan : 
Resume : Peringkat SEA GAMES 2022 di 
Vietnam 
(1) Filipina urutan tiga 
(2) Singapura < Indonesia < Thailand atau 

Thailand < Indonesia < Singapura 
(3) Thailand < … <  … < Malaysia 
(4) Indonesia < Malaysia 
(5) Vietnam urutan pertama 
Dari keterangan di atas, maka urutan dari 
yang teratas :  
Vietnam, Thailand, Filipina, Indonesia, 
Malaysia, Singapura 

 
50. Kunci :  C 

Pembahasan : 
Resume : Keterangan Nilai transfer pemain 
bola 2022 : 
(1) David < Alvaro < Erikson 
(2) Alvaro < Cavani < Son 
(3) Mane bukan yang termahal 
(4) Erikson < Cavani 
Dari keterangan di atas, maka urutan pemain 
dari yang terendah adalah : 
David < Alvaro < Erikson < Mane < Cavani < 
Son 

 
51. Kunci :  D 

Pembahasan : 
Resume  : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

52. Kunci :  B 
Pembahasan :   
P(1)  : Semua polisi memiliki lencana.  
P(2)  : Sebagian polisi memiliki senjata api. 
Kesimpulan : Sebagian polisi memiliki l

 encana dan senjata api  
 

53. Kunci :  B 
Pembahasan : 
P(1)  : Tak satupun atlet peraih medali yang 
tidak mendapat bonus.  
P(2)  : Semua atlet peraih medali rajin 
berlatih. 
Kesimpulan : Sebagian yang rajin berlatih 
mendapat bonus 
 

54. Kunci :  E 
Pembahasan : 
P(1)  :  Semua siswa yang berprestasi 
mendapat bea siswa.  
P(2)  : Sebagian siswa yang mendapat bea 
siswa berasal dari keluarga yang kurang 
mampu.  
P(3)  : Andi adalah salah satu siswa yang 
mendapat bea siswa dari sekolahnya. 
Kesimpulan  :  TDDS 

 
55. Kunci :  A 

Pembahasan : 
P(1)  :  Semua masakan padang bercita rasa 
pedas.  
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 P(2)  :  Sebagian masakan di acara resepsi 

pernikahan Rahman adalah masakan padang. 
Kesimpulan  :  Sebagian masakan di acara 
resepsi pernikahan Rahman bercita rasa pedas 

 
56. Kunci :  C 

Pembahasan : 
qp

 
rq 

 

           
  r     

 

        


  
 p     

  
57. Kunci : B 

Pembahasan : 
2   3   5   8   12   17   23   30 
Pola  :  +1  +2   +3   +4   +5   +6   +7 

 
58. Kunci :  C 

Pembahasan : 
2   360   4   180   12   60   48   15   240   3 
Pola  (1)   :  x2   x3   x4   x5 
Pola  (2)   :  :2   :3    :4    :5 

   
59. Kunci :  E 

Pembahasan : 
105   105   210   70   280   56   336   48 
Pola  :  :1  x2   :3   x4   :5   x6   :7   

 
60. Kunci :  D 

Pembahasan : 
1   2   4   12   36   144   576   2880 
Pola  :  x2   x2   x3   x3   x4   x4   x5 

 
61. Kunci :   D 

Pembahasan : 
D_EF G HI J KLM  NOPQR  S TUVWX Y  
 

62. Kunci :  D 
Pembahasan : 
Pola segitiga : diputar 900 berlawanan arah 
jarum jam 
Pola bingkai  : diputar 450 searah jarum jam 
Pola lingkaran : bertambah 1 dan berubah 
warna 

 
63. Kunci :  C 

Pembahasan : 
Pola : Gambar diputar 1800     

 
64. Kunci :  D 

Pembahasan : 
Gambar D yang beda, sebab ujung panah 
menghadap panah sedangkan yang lainnya 
tidak. 

   
65. Kunci :   D 

Pembahasan : 
Gambar D adalah gambar yang tidak simetris, 
karena tidak memiliki simetri lipat. 
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 TES KARAKTERISTIK PRIBADI 

 
66. Kunci :   C 

Pembahasan : 
Profesionalisme  
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
 

67. Kunci :   C 
Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
 

68. Kunci :   A 
Pembahasan : 
Integritas 
A. 5 
B. 4 
C. 1 
D. 3 
E. 2 
 

69. Kunci :   D 
Pembahasan : 
Kreativitas dan inovasi 
A. 2 
B. 4 
C. 3 
D. 5 
E. 1 
 

70. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Mengendalikan diri 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 1 
E. 5 
 

71. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Mengendalikan diri 
A. 3 
B. 2 
C. 1 
D. 4 
E. 5 
 

72. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Integritas 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 

73. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Belajar berkelanjutan 
A. 3 
B. 4 
C. 1 
D. 2 
E. 5 
 
 
 
 
 
 
 

74. Kunci :   A 
Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 5 
B. 1 
C. 2 
D. 4 
E. 3 
 

75. Kunci :   B 
Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 1 
B. 5 
C. 4 
D. 2 
E. 3 
 

76. Kunci :   A 
Pembahasan : 
Profesionalisme  
A. 5 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 1 
 

77. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Menggerakkan dan koordinir orang lain 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 3 
E. 5 
 

78. Kunci :   D 
Pembahasan : 
Kreativitas dan inovasi 
A. 3 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 2 
 

79. Kunci :   D 
Pembahasan : 
Bekerjasama dalam kelompok 
A. 4 
B. 3 
C. 1 
D. 5 
E. 2 
 

80. Kunci :   D 
Pembahasan : 
Kreativitas dan inovasi 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 3 
 

81. Kunci :   B 
Pembahasan : 
Integritas  
A. 2 
B. 5 
C. 3 
D. 1 
E. 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

82. Kunci :   B 
Pembahasan : 
Integritas  
A. 1 
B. 5 
C. 4 
D. 3 
E. 2 
 

83. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Orientasi pada pelayanan 
A. 3 
B. 1 
C. 4 
D. 2 
E. 5 
 

84. Kunci :   A 
Pembahasan : 
TIK 
A. 5 
B. 1 
C. 4 
D. 3 
E. 2 
 

85. Kunci :   C 
Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 3 
B. 4 
C. 5 
D. 2 
E. 1 
 

86. Kunci :   C 
Pembahasan : 
Integritas  
A. 3 
B. 2 
C. 5 
D. 1 
E. 4 
 

87. Kunci :    C 
Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 4 
B. 1 
C. 5 
D. 2 
E. 3 
 

88. Kunci :   D 
Pembahasan : 
(Kemampuan Menggerakkan & Mengkordinir 
Orang Lain) 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 3 
 

89. Kunci :   A 
Pembahasan : 
(Kemampuan Menggerakkan & Mengkordinir 
Orang Lain) 
A. 5 
B. 2 
C. 1 
D. 4 
E. 3 
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 90. Kunci :   B 

Pembahasan : 
(Kemampuan Menggerakkan & Mengkordinir 
Orang Lain) 
A. 3 
B. 5 
C. 2 
D. 1 
E. 4 
 

91. Kunci :   D 
Pembahasan : 
(Kemampuan Menggerakkan & Mengkordinir 
Orang Lain) 
A. 1 
B. 2 
C. 4 
D. 5 
E. 3 
 

92. Kunci :   E 
Pembahasan : 
(Kemampuan Menggerakkan & Mengkordinir 
Orang Lain) 
A. 1 
B. 4 
C. 2 
D. 3 
E. 5 
 

93. Kunci :   D 
Pembahasan : 
(Kemampuan Menggerakkan & Mengkordinir 
Orang Lain) 
A. 4 
B. 3 
C. 1 
D. 5 
E. 2 
 

94. Kunci :   A 
Pembahasan : 
(Jejaring Kerja) 
A. 5 
B. 4 
C. 3 
D. 1 
E. 2 
 

95. Kunci :   C 
Pembahasan : 
(Jejaring Kerja) 
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 3 
E. 4 
 

96. Kunci :   E 
Pembahasan : 
(Jejaring Kerja) 
A. 3 
B. 4 
C. 2 
D. 1 
E. 5 
 

97. Kunci :   C 
Pembahasan : 
(Jejaring Kerja) 
A. 3 
B. 4 
C. 5 
D. 1 
E. 2 
 
 
 
 
 

98. Kunci :   C 
Pembahasan : 
(Jejaring Kerja) 
A. 3 
B. 2 
C. 5 
D. 1 
E. 4 
 

99. Kunci :   A 
Pembahasan : 
(Jejaring Kerja) 
A. 5 
B. 3 
C. 4 
D. 1 
E. 2 
 

100. Kunci :   E 
Pembahasan : 
(Jejaring Kerja) 
A. 1 
B. 2 
C. 4 
D. 3 
E. 5 
 

101. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Profesionalisme  
A. 2 
B. 3 
C. 1 
D. 4 
E. 5 
 

102. Kunci :   E 
Pembahasan : 
Kemauan dan kemampuan belajar 
berkelanjutan 
A. 4 
B. 1 
C. 3 
D. 2 
E. 5 
 

103. Kunci :   A 
Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 5 
B. 1 
C. 2 
D. 3 
E. 4 
 

104. Kunci :   C 
Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 4 
B. 3 
C. 5 
D. 2 
E. 1 
 

105. Kunci :   C 
Pembahasan : 
Mengendalikan diri 
A. 4 
B. 2 
C. 5 
D. 1 
E. 3 
 
 
 
 
 
 
 
 

106. Kunci :   A 
Pembahasan : 
Semangat berprestasi 
A. 5 
B. 4 
C. 2 
D. 3 
E. 1 
 

107. Kunci :   D 
Pembahasan : 
Semangat berprestasi 
A. 1 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 2 
 

108. Kunci :   C 
Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
 

109. Kunci :   B 
Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 1 
B. 5 
C. 4 
D. 3 
E. 2 
 

110. Kunci :   A 
Pembahasan : 
Profesionalisme  
A. 5 
B. 3 
C. 2 
D. 4 
E. 1 

 
 


